BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur
yang telah ditentukan. Untuk mencapai kebenaran secara sistematis dengan
menggunakan metode ilmiah diperlukan suatu desain atau rancangan

penelitian.

Penelitian tentang Analisis Pembelajaran Materi Tsaqofah Islam dalam
Membentuk Karakter Peserta didik di Homeschooling Group SD Khoiru
Ummabh 12 Sidoarjo ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis kualitatif
eksploratif. Hal ini dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa. Dikatakan deskriptif karena penelitian ini hanya menggambarkan.

Meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau berbagai variabel.

B. Pendekatan Penelitian
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Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif antara lain
karena pendekatan kualitatif dianggap sebagai metode untuk menganalisa
sebuah proses tentang terjadinya sesuatu. Bukan mengutamakan tentang hasil
yang diperoleh karena suatu hubungan sebab akibat seperti halnya dalam
penelitian kuantitatif. Selain itu, data yang dihimpun dalam bentuk konsep
yaitu berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan pembelajaran yang
diamati serta pengolaan data secara langsung dikerjakan dilapangan dengan
cara mencatat dan mendeskripsikannya, hal ini sesuai untuk menganalisa dan
mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan judul penelitian.

Dengan pendekatan kualitatif deskriptif tersebut, maka data yang
didapat lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel dan bermakna sehingga
tujuan penelitian dapat dicapai. Penggunaan pendekatan kualitatif ini, bukan
karena pendekatan ini lebih bagus atau lebih baik dibandingkan dengan
pendekatan yang lain, tetapi memang permasalahan lebih tepat dicarikan
jawabannya dengan pendekatan kualitatif deskriptif.

Berpijak dari uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi atau memberikan jawaban yang sejelas mungkin yang
berkenaan dengan permasalahan judul penelitian yaitu pembelajaran Tsaqofah
yang tepatnya di Homeshcooling Goup SD Khoiru Ummah 12 Sidoarjo.
Metode ini digunakan agar memudahkan peneliti dalam memahami fokus

penelitian secara menyeluruh, mendalam dan rinci.



C. Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan  penelitian merupakan gambaran mengenai
keseluruhan perencanaan, penafsiran data dan penulisan laporan penelitian.

Dalam hal ini peneliti menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Tahapan Pra Lapangan
Tahapan pra lapangan adalah orientasi untuk memperoleh gambaran
mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan grand tour
observation. Kegoatan ini dilakukan untuk menyusun rancangan penelitian,
mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan penelitian,
memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan

penelitian, dan persoalan etika lapangan.

2. Tahapan Pekerjaan Lapangan
Pada tahapan ini, peneliti memasuki lapangan dan megumpulkan data
serta dokumen. Perolehan data kemudian dicatat dengan cermat, menulis
peristiwa-peristiwa yang diamati.
Pada tahap ini pula peneliti melakukan penelitian dengan segala
peranngakat yang diperlukan dalam penelitian tersebut yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap
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fenomena yang diteliti (Hadi, 2009;67). Dalam hal ini peneliti
melaksanakan penyelidikan dengan panca indra secara aktif terutama
dalam mengamati obyek.
Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi menurut
Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu:
1) Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang
berlangsung.
2) Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran
tertentu.
3) Activity atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial
yang sedang berlangsung.”
. Interview
Metode ini adalah cara tanya jawab secara lisan dan bertahap muka
langsung antara seorang atau beberapa orang interviewer dengan
seseorang atau beberapa orang interviwee *®. Teknik wawancara ini
digunakan peneliti untuk menggali data atau informasi yang diperlukan.
Wawancara atau interview merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan

wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam

» Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D (Bandung; Alfabeta, 2008), h. 229
% Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana Iimu, 1997) h. 230
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tentang partisipan dan menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi yang tidak dapat ditemukan oleh observasi.
Adapun garis besar pertanyaan untuk wawancara yang sudah
dipersiapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1) Tentang Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 12 Sidoarjo
a) Profil Homeschooling Group
b) Tujuan Homeschooling Group
¢) Progam akademis/target yang ingin dicapai
d) Fasilitas yang diberikan
e) Stuktur organisasi
2) Tentang siswa
a) Jumlah siswa
b) Klasifikasi siswa
c) Syarat menjadi siswa
3) Tentang perkembangan karakter anak
a) Karakteristik perkembangan karakter anak
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan karakter
anak
c) Kurikulum Homeschooling Group yang mempengaruhi
perkembangan karakter anak
d) Metode yang digunakan dalam membangun perkembangan

karakter anak
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e) Media dalam menumbuhkan perkembangan karakter anak
f) Pedoman atau panduan dalam perkembangan sosial anak
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi berupa data tertulis yang mengandung
keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih
aktual®’.

Dokumentasi adalah mengumpulkan melalui peninggalan tertulis,
seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori
dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian.

Motede ini penulis gunakan untuk memperoleh data di Homeschooling
Group SD Khoiru Ummah 12 Sidoarjo, yakni:

1) Sejarah berdirinya

2) Struktur organisasi

3) Jumlah guru, karyawan, siswa

4) Dokumen nilai-nilai Tsaqofah Islam peserta didik Homeschooling

Group SD Khoiru Ummabh 12 Sidoarjo.

3. Tahapan Analisa Data
Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan, kemudian peneliti

menyajikan dan menganalisa data tersebut dengan mendeskripsikan data

7 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian,..., h, 77
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yang telah diproses secara apa adanya sehingga dapat diperoleh kesimpulan

dari hasil penelitian.

D. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan
penelitian atau dengan kata lain dinyatakan sebagai seseorang atau sesuatu
yang mengenainya ingin diperoleh keterangan. Dalam penelitian ini, penulis
memilih subyek penelitian di Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 12
Sidoarjo dikarenakan Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 12 Sidoarjo
yang berbasis Islam dan mempunyai bargaining position dengan SD Islam

lain di Sidoarjo.

E. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data

Data adalah sesuatu yang diketahui atau dianggap.

Data menurut sifatnya dapat digolongkan ,menjadi dua, yaitu:

a. Data kualitatif adalah data tidak berbentuk angka. Yang termasuk dalam
data kualitatif pada penelitian ini adalah:
Sejarah berdirinya Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 12
Sidoarjo.
1) Letak geografis Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 12

Sidoarjo
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2) Tujuan dan target pendidikan Homeschooling Group SD Khoiru
Ummah 12 Sidoarjo.

3) Keadaan peserta didik, guru, dan kariyawan Homeschooling Group
SD Khoiru Ummah 12 Sidoarjo.

4) Keadaan saran dan prasarana Homeschooling Group SD Khoiru
Ummabh 12 Sidoarjo.

5) Struktur organisasi Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 12
Sidoarjo.

b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka.

Yang termasuk dat kuantitatif dalm penelitian ini adalah:

Jumlah tenaga kerja Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 12

Sidoarjo.

Jumlah peserta didik Homeschooling Group SD Khoiru Ummah 12

Sidoarjo.

Jumlah sarana dan prasarana Homeschooling Group SD Khoiru

Ummabh 12 Sidoarjo.

2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
“subyek dari mana data diperoleh”.

Adapun sumber data dalam penelitian ini berasal dari:
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a. Literatur yaitu bahan-bahan yang bersifat teoritis bersumber dari buku-
buku yang berkaitan dengan masalah penelitian.
b. Lapangan yaitu sumber data yang diperoleh dari lokasi penelitian yang
terdiri atas:
1) Sumber data manusia yaitu kepala sekolah, guru kelas, dan peserta
didik.
2) Sumber data non manusia yang terdiri atas:
a) Buku-buku yang sesuai dengan pembahasan sebagai penunjang
data.

b) Dokumen-dokumen yang sesuai dengan proses pembelajaran

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan seseorang
penulis untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun
teknik yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah:
1) Observasi
Yaitu suatu cara pengambilan data melalui pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki secara langsung atau
tidak langsung. Dari teknik ini penulis menggunakannya untuk
memperoleh data tentang pembelajaran Tsaqofah Islam di Homeschooling
Group SD Khoiru Ummah 12 Sidoarjo. Untuk menggali data menggunakan

IPD (Instrumen Penggalian Data) dengan alatnya yaitu check list.



55

2) Interview
Interview adalah suatu proses tanya jawab yang berlangsung secara
lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka atau mendengar secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
Teknik interview digunakan penulis untuk mendapatkan informasi
antara lain:

a) Wawancara kepala sekolah tentang sejarah dan profil sekolah, visi dan
misi serta motto, sarana dan prasarana, struktur organisasi, kurikulum,
keadaan pendidik, siswa.

b) Wawancara dengan guru mengenai implementasi pembelajaran sentra
pada pembelajaran Tsaqofah Islam pada sentra imtaq dalam membentuk
karakter peserta didik meliputi materi yang diajarkan, proses
pembelajarannya, sarana pendukungnya serta evaluasinya.

¢) Wawancara dengan orang tua siswa mengenai kondisi siswa dalam hal
kepribadian siswa yang tercerminkan dalam pola pikir dan pola

sikapnya sehari-hari.

Pedoman wawancara sendiri secara garis besarnya terbagi atas dua

macam yaitu:

a) Wawancara tidak berstruktur
Yaitu pedoman wawancara yang memuat garis besar yang akan

ditanyakan.
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b) Wawancara berstruktur
Yaitu pedoman wawancara yang sudah tersusun secara teliti.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini, peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang berbentuk “semi
struktured” yaitu penulis mula-mula menanyakan sederetan
pertanyaan yang sudah berstruktur kemudian satu persatu
diperdalam dengan mengorek keterangan yang lengkap dan
mendalam. Interview ini dilakukan untuk memperoleh bisa meliputi
semua variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.
Interview ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai sejarah
berdirinya, letak geografis Homeschooling Group SD Khoiru
Ummah 12 Sidoarjo, pembelajaran Tsaqofah Islam dalam
membentuk karakter peserta didik yang dilakukan pada guru kelas
dan pengurus sekolah yang bersangkutan.
3) Dokumentasi
Yaitu tidak kalah pentingnya dari teknik pengumpulan data lainnya
adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel atau catatan transkip, buku-buku, notulen rapat, dan agenda.
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data tentang
gambaran umum obyek penelitian meliputi sejarah berdirinya, letak

geografis, jumlah guru, susunan pengurus.
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G. Teknik Analisis Data

Analisa data merupakan bagian yang amat penting dalam suatu penelitian,
sebab dari hasil analisis inilah dapat dijadikan jawaban dalam memecahkan
masalah dalam penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif. Dalam
penelitian kualitatif, proses analisis data dimulai sejak pengumpulan data
sedang berlangsung.

Metode analisis data ini mengarah pada analisis secara induktif yang
dimulaii degan wawancara kemudian memunculkan tema, selanjutnya
pengkategorian dan pola hubungan diantara kategori tersebut. Langkahnya
melakukan pengkodean materi yang diperoleh dengan maksud
mengorganisasikan dan mensistematika data secara lengkap dan mendetail
yang akan memunculkan gambaran topik yang dipelajari.

Menjadi ciri khas dalam penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan
dari pengamatan dan berperanserta, namun peranan penelitian yang
menentukan keseluruhan sekenarionya yang menjadi instrumen penelitian
dangan pedoman interview dan pedoman observasi.

Analis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, meimilah-milah menjadi
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satuan yang dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain®®,

Metode penelitian kualitatif deskriptif ini, bertujuan untuk mencari
informasi actual secara rinci yang menggambarkan gejala atau situasi yang
ada, mengidentifikasi masalah dan prektek yang berlaku, membuat evaluasi
dan menentukan sesuatu yang dilakukan dalam menghadapi masalah,
menetapkan rencana atau program-program serta target yang matang.

Proses ini untuk mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperolehdari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabar ke unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.”

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian iniadalah
analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles dan
Huberman yaitu suatu aktivitas yang meliputi data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data), dan Conclusions drawing/verification
(penarikan kesimpulan/verifikasi). Untuk lebih memahami teklnik tersebut,
maka akan dijelaskan sebagai berikut*:

1. Data reduction

% Lexi J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 248
B Lexi J. Moleong, Metodelogi Penelitian.,,,, h.89
0 exil. Moleong, Metodelogi Penelitian, ..., h. 91



59

Mereduksi data berarti menerangkan, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dalam hal ini, peneliti memperoleh data dari lapangan dengan jumlah
yang cukup banyak. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Adapun hasil dari mereduksi data, peneliti telah
memfokuskan pada pembelajaran Tsaqofah Islam dalam membentuk
karakter siswa. Hal ini dilakukan peneliti dengan melihat materi
pelajaran, model pembelajaran, serta interaksi antara pendidik dan para
siswa, dan siswa dengan siswa yang menggambarkan karakter siswa.

. Data display

Setelah data direduksi, selanjutnya peneliti mendisplaykan data
yang berarti mengorganisir data, menyusun data dengan suatu pola
hubungan sehingga semakin mudah difahami. Dalam hal ini peneliti
menfokuskan masalah pembelajaran materi Tsaqofah Islam dalam
membentuk karakter siswa di Homeschooling group SD Khoiru Ummah
12 Sidoarjo. Dengan demikian, hasil dari data display ini mampu
memudahkan peneliti dalam upaya pemaparan dan penegasan
kesimpulan.

. Conclustions drawing/ verification
Analisis ketiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan. Dalam hal ini, peneliti berusaha dan

berharap kesimpulan yang dicapai mampu menjawab rumusan masalah
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yang dirumuskan sejak awal yaitu berkaitan dengan pembelajaran
materi Tsaqofah Islam dalam membentuk karakter siswa
Homeschooling group SD Khoiru Ummah 12 Sidoarjo dan factor yang
mempengaruhinya sehingga terlihat gambaran karakter
perkembangannya.
Adapun dalam penerapannya adalah sebagai berikut:
a. Analisis Selama Pengumpulan Data
Kegiatan analisis data ini dapat dimulai setelah penulis memahami

fenomena sosial yang sedang diteliti, sedang langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut:

1) Menetapkan fokus penelitian (rumusan masalah).

2) Menyusun temuan-temuan sementara berdasarkan data yang telah
terkumpul.

3) Pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan temuan-
temuan pengumpulan data sebelumnya.

4) Penetapan sasaran pengumpulan data (informan, situasi, dokumen dan

lain-lain).

b. Reduksi Data
Dalam reduksi data ini penulis memilih data-data yang telah diperoleh
selama melakukan proses penelitian. Hal ini bisa dilakukan dengan

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak
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perlu dan mengorganisasikan data sehingga kesimpulan finalnya dapat

diverifikasi.

¢. Penyajian dan Analisis Data

Langkah ini dapat dilakukan dengan menyajikan sekumpulan
informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data data yang diperoleh
selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga

memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.

Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah menarik kesimpulan
dan verifikasi. Mulai dari mencari pola, tema, hubungan, permasalahan,
hal-hal yang sering timbul, dan sebagainya. Dari data tersebut diambil
kesimpulan serta memverifikasi data tersebut dengan cara menelusuri

kembali data yang telah diperoleh.

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data dimaksudkan adalah untuk merangkum bahasan yang
menyangkut kualitas penelitian kualitatif dan mencapai maksud untuk

mendeskripsikan hasil penelitian.



62

Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data penelitian dilakukan
dengan cara:
1. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Hal ini dilakukan dengan cara peneliti
membaca dan memahami seluruh catatan hasil penelitian secara cermat,
sehingga diketahui kesalahan dan kekurangannya. Demikian juga dengan
meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat memberikan deskripsi data
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan
cara membaca berbagai referensi maupun hasil penelitian atau
dokumentasi-dokumentasi terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan
membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam,
sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar
dan dapat dipercaya atau tidak.

2. Triangulasi

Untuk meningkatkan kredibilitas penelitian, digunakan juga metode
triangulasi yang mengacu pada upaya mengambil sumber-sumber data
yang berbeda dapat digunakan kolaborasi dan memperkaya penelitian.

Teriangulasi ini merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Dalam hal ini peneliti menggunakan

tringulasi dengan sumber dam metode. Adapun tringulasi dengan sumber
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berarti peneliti mengecek data yang telah diperoleh -m.P;lalui beberapa
sumber yaitu pengasuh, pengurus, dan siswa-siswi. Sedangkan tringulasi
dengan metode berarti peneliti mengecek data kepada sumber yang sama
dengan metode yang berbeda yaitu dengan mendapatkan data melalui
wawancara, kemudian dicek dengan observasi dan dokumentasi.

Berikut agar lebih jelas, dapat dilihat bagan tentang tringulasi sebagai

berikut:

Kpl

Guru Wawancara Observasi

S N

Siswa Dokumentasi

Tringulasi dengan sumber data Tringulasi dengan metode



